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Abstrak

Pertumbuhan  telepon  seluler  di  pasar  global  yang  meningkat  mempengaruhi

tingkat kejahatan menggunakan teknologi yang dibenamkan pada telepon seluler.

Aplikasi  yang  berfungsi  sebagai  media  komunikasi  pun  dapat  disalahgunakan

untuk  mendukung  tindak  kejahatan.  Blackberry  Messenger  yang  merupakan

aplikasi  instant  messaging  populer  di  Indonesia  juga  tidak  luput  dari

penyalahgunaan dalam tindak kejahatan.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis dugaan saksi sebagai pemetaan

jejaring tindak kejahatan dengan barang bukti  digital  berupa instant messaging

yang berjalan pada sistem operasi Android. Analisis barang bukti digital instant

messaging  dari  sisi  percakapan  dan  kedekatan   pertemanan  antara

tersangka/terdakwa  dengan  rekan-rekannya.  Komunikasi  teks  antara

tersangka/terdakwa  dengan  rekan-rekannya  dianalisis  menggunakan  Term

Frequency untuk menghasilkan tren percakapan yang dikomparasi  dengan kata

kunci tertentu. Selain itu, penelitian ini juga melakukan analisis Triadic dengan

model 2 lines untuk mengetahui alur komunikasi dengan penyisipan kata kunci

tersebut.

Berdasarkan hasil analisis Term Frequency dengan komparasi kata kunci terlihat

tren atau indikasi percakapan yang menunjukan kegiatan tindak kejahatan. Kata

kunci  yang  digunakan  untuk  melakukan  komprasi  percakapan  juga  disisipkan

dalam analisis Triadic yang menghasilkan alur komunikasi berbeda dengan alur

komunikasi biasa antara tersangka/terdakwa dengan rekan-rekannya. 

Kata kunci
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iii



Abstract

The growth of mobile phones in the global market increased influence crime rates

using  technology  embedded  in  mobile  phones.  Applications  that  serves  as  a

medium  of  communication  can  be  misused  to  support  crime.  Blackberry

Messenger  is  an  instant  messaging  application  popular  in  Indonesia  was  not

immune from abuse in the crime.

This study aimed to analyze the alleged witnesses as crime mapping networks

with digital evidence in the form of instant messaging that runs on the Android

operating  system.  Analysis  of  digital  evidence  from  the  instant  messaging

conversation and closeness of friendship between the suspect / defendant with his

colleagues.  Text  communications  between  the  suspect  /  defendant  with  his

colleagues  analyzed  using  Term  Frequency  to  generate  conversation  trends

compared  with  certain  keywords.  In  addition,  this  study  also  conducted  an

analysis Triadic model 2 lines to determine the communication channel with the

insertion of these keywords.

Based  on  the  results  of  a  comparative  analysis  of  the  Term  Frequency  with

keywords seen a trend or an indication of conversations that show crime activities.

Keywords used to perform comparisons conversations are also inserted in Triadic

analysis  that  produces  the  communication  flow  is  different  from  the  usual

communication flow between the suspect / defendant with his colleagues.
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